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ABSTRAK, 
Pengenalan wajah telah menjadi masalah menarik di seluruh dunia dan menjadi perhatian  banyak orang.  Hal ini 

dikarenakan informasi tentang wajah seseorang dapat diekstraksi dari citra yang kemudian direpresentasikan 
sebagai identias diri seseorang untuk media pengenalan wajah. Meskipun aplikasi mengenai topik ini telah 
dimplementasikan, namun pada dasarnya teknologi ini belum matang sehinga penelitan masih perlu terus 
dikembangkan untuk memperoleh hasil yang dinginkan. Tujuan penelitan ini adalah membangun sebuah aplikasi 
yang mampu melakukan pendeteksian dan pengenalan wajah secara real time dan multi wajah.  Untuk proses 
pendeteksian wajah, metode yang diterapkan adalah metode Haar Cascade dengan memanfatkan sebuah image 
procesing library yang berfungsi sebagai dasar pengolahan dalam pendeteksian citra wajah. Sedangkan untuk 
proses pengenalan wajah metode yang digunakan adalah eigenface berbasis PCA (Principal Component Analysis). 
Pengenalan wajah adalah aplikasi komputer yang disusun menggunakan  algoritma kompleks yang menggunakan 
teknik matematika dan matricial, yang mendapatkan gambar dalam mode raster (format digital) dan kemudian proses 
dan bandingkan pixel dengan pixel menggunakan metode yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih cepat 
dan handal, jelas hasil ini tergantung dari penggunaan komputer yang cepat untuk memproses ini karena kekuatan 
komputasi besar dalam algoritma ini. Dalam penelitan ini, pengujian deteksi wajah maupun pengenalan wajah 
dilakukan berdasarkan beberapa faktor yang memungkinkan dapat mempengaruhi akurasi dari pendeteksian 
maupun pengenalan wajah. Faktor tersebut berupa pengaruh umur, gaya wajah, penambahan aksesoris dan 
pelatihan data training. Dari hasil pengujian menunjukan perolehan tingkat akurasi pendeteksian wajah mencapai 
sebesar 90%. 
 
Kata Kunci: Deteksi Multi Wajah, Metode PCA, Eiganface 
 
1. PENDAHULUAN 

Saat ini, pengenalan wajah melalui aplikasi komputer 

dibutuhkan untuk mengatasi berbagai masalah, antara 

lain dalam identifikasi pelaku kejahatan, pengembangan 

sistem keamanan, pemrosesan citra maupun film, dan 

interaksi manusia komputer. Ssistem pengenalan wajah 

(Face Recognition) telah banyak diaplikasikan dengan 

menggunakan berbagai metode, diantaranya metode 

PCA, 

Pengenalan Wajah 

Wajah merupakan bagian dari tubuh manusia yang 

menjadi fokus perhatian di dalam interaksi sosial, wajah 

memainkan peranan vital dengan menunjukan identitas 

dan emosi. Kemampuan manusia untuk mengetahui 

seseorang dari wajahnya sangat luar biasa. Kita dapat 

mengenali ribuan wajah karena frekuensi interaksi yang 

sangat sering ataupun hanya sekilas bahkan dalam 

rentang waktu yang sangat lama. Bahkan kita mampu 

mengenali seseorang walaupun terjadi perubahan pada 

orang tersebut karena bertambahnya usia atau 

pemakaian kacamata atau perubahan gaya rambut. 

Oleh karena itu wajah digunakan sebagai organ dari 

tubuh manusia yang dijadikan indikasi pengenalan 

seseorang atau face recognition. Face recognition atau 

pengenalan wajah merupakan salah satu teknologi 

biometrik yang banyak diaplikasikan khususnya dalam 

sistem security. Sistem absensi dengan wajah, 

mengenali pelaku tindak kriminal dengan CCTV adalah 

beberapa aplikasi dari pengenalan wajah, efisiensi dan 

akurasi menjadi faktor utama mengapa pengenalan 

wajah banyak diaplikasikan khususnya dalam sistem 

security [1].  

Prinsip dasar pengenalan wajah adalah mengutip 

informasi unik wajah, kemudian di-encode dan 

dibandingkan dengan hasil encode yang sebelumnya 

dilakukan. Pada metode eigenface, decoding dilakukan 

dengan menghitung eigen vector kemudian 

direpresentasikan dalam sebuah matriks. Eigen vector 

juga dinyatakan sebagai karakteristik wajah oleh karena 

itu metode ini disebut dengan eigenface. Setiap wajah 

direpresentasikan dalam kombinasi linear eigenface. 

Metode eigenface adalah bagaimana cara meguraikan 
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informasi yang relevan dari sebuah citra wajah, 

kemudian mengubahnya ke dalam satu set kode yang 

paling efisien dan membandingkan kode wajah tersebut 

dengan database berisi beragam wajah yang telah 

dikodekan secara serupa.  

Eigenfaces PCA digunakan untuk mereduksi dimensi  

sekumpulan atau ruang gambar sehingga basis atau 

sistem koordinat yang baru dapat menggambarkan 

model yang khas dari kumpulan tersebut dengan lebih 

baik. Model yang diinginkan merupakan sekumpulan 

wajah yang dilatihkan. Fitur yang baru tersebut akan 

dibentuk melalui kombinasi linear. Komponen fitur ruang 

karakter ini tidak akan saling berkolerasi dan akan 

memaksimalkan perbedaan yang ada pada variabel 

aslinya [2]. 

2. Perancangan System 

Untuk perancangan dalam melakukan pengenalan wajah 

pada system Intelligent home security. Tahap - tahap 

tentang pengenalan wajah seperti yang ditunjukkan 

pada bagan. 

 
Gambar 1 Block diagram system pengenalan wajah 

Gambar 1 merupakan block diagram software untuk 

melakukan pengenalan dari sistem yang digunakan, 

dimana jalannya sistem dibagi menjadi 2, yaitu block 

pengambilan data dan 

block pengenalan wajah[3]. 

Metode Basis Pengetahuan 

Metode berbasis pengetahuan ini mengkodekan 

pengetahuan manusia dari apa yang merupakan wajah 

khas. Biasanya, aturan ini memberikan hubungan antara 

fitur wajah. Metode ini dirancang terutama untuk wajah 

asli orang Indonesia. Dalam pendekatan ini, metode 

menggunakan aturan sederhana untuk menggambarkan 

fitur wajah seperti; wajah sering muncul dalam gambar 

dengan dua mata yang symetric satu sama lain, hidung 

dan mulut. Hubungan antara fitur dapat menggambarkan   

jarak relatif dan posisi mereka. Masalah dengan 

pendekatan ini adalah; sulit untuk menerjemahkan 

pengetahuan manusia ke aturan yang telah ditetapkan. 

Jika aturan ini terlalu ketat  maka ada kemungkinan 

gagal untuk mendeteksi wajah yang tidak lulus semua 

aturan. Tapi di sisi lain jika aturan yang terlalu umum 

mka kemungkinan ada banyak jajah yang salah pilih .  

Pada tingkat tertinggi, semua kandidat wajah mungkin 

ditemukan dengan memindai jendela atas gambar input 

dan menerapkan seperangkat aturan di setiap lokasi. 

Aturan di tingkat yang lebih tinggi adalah deskripsi 

umum tentang apa itu wajah, sedangkan aturan di 

tingkat bawah mengandalkan Rincian dari fitur wajah. 

Sebuah Hirarki  multi resolusi gambar diciptakan oleh 

averaging dan subsampling[4]. 

Template matching methods. 

Metode template matching yang menemukan 

kesamaan antara gambar masukan dan gambar 

template (gambar traning). Metode template matching 

dapat menggunakan korelasi antara gambar masukan 

dan disimpan pola standar dalam fitur wajah secara 

keseluruhan, untuk menentukan keberadaan dari 

seluruh wajah fitur. Metode ini dapat digunakan untuk 

kedua deteksi wajah dan lokasi wajah. Dalam metode 

ini, wajah standar dapat digunakan. Keuntungan dari 

metode adalah bahwa sangat sederhana untuk 

mengimplementasikan algoritma, dan itu mudah untuk 

menentukan wajah seperti seperti hidung, mata, mulut 

dll berdasarkan nilai korelasi. Hal ini dapat diterapkan 

pada berbagai variasi gambar seperti berpose, skala, 

dan bentuk. Sub-template, Multi resolusi, dan Multi skala 

telah diusulkan untuk mencapai bentuk dan skala 

invarian dan lokalisasi metode yang didasarkan pada 

bentuk template pandangan frontal wajah[5]. 

Jika wajah sudah terdeteksi maka dapat dilakukan 

tahap selanjutnya yaitu melacak wajah. Pelacakan objek 

merupakan suatu sistem yang ingin mengetahui posisi 

atau keberadaan sebenarnya suatu objek yang telah 

ditentukan. Suatu objek yang akan dilacak posisinya 

harus ditentukan terlebih dahulu sesuai dengan 

kebutuhan atau fungsinya seperti bagian tubuh manusia 

(wajah, mata, atau jari-jari tangan) dan benda-benda 

lainnya yang digunakan untuk pengamatan, sistem 

keamanan atau objek accounting. Pengertian pelacakan 

objek sebenarnya adalah memperbaiki nilai dari hasil 

observasi yang masih mengandung noise menjadi suatu 

nilai sebenarnya dari suatu posisi objek dimana nilai 

perbaikan tersebut merupakan nilai estimasi[6]. 

Lokalisasi Wajah 

Lokalisasi wajah bertujuan untuk menentukan posisi 
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gambar wajah tunggal. Ini adalah masalah deteksi 

disederhanakan dengan asumsi dari gambar masukan 

hanya terdiri satu wajah Berbagai kegiatan pra-

pengolahan yang dilakukan dalam fase ini untuk 

membuat data mentah ke dalam format yang dapat 

digunakan.  

Feature Extraction  

Fitur Ekstraksi dilakukan dengan mengambil fitur 

seperti mata, mulut, hidung, telinga dll Secara umum, 

ada dua metode representasi tentang fitur wajah: Salah 

satunya adalah fitur wajah lokal seperti mata, hidung dan 

mulut terletak; yang lainnya adalah tentang fitur seluruh 

wajah sebagai mengekspresikan dengan luas persegi 

panjang yang berisi mata, hidung dan mulut. Dalam 

tulisan ini, dua fitur, mata dan mulut dipertimbangkan[8]. 

 

3.METODE PENELITIAN 

Pemrosesan Awal 

Pada proses deteksi wajah sekaligus langsung dilakukan 

pemrosesan awal saat citra wajah dalam frame 

terdeteksi. Hal ini dilakukan untuk membuat software 

yang realtime dan lebih 

efisien. 

Cara Melatih Prototype 

 
Kode tombol pelatihan (ini melakukan penambahan 

wajah pelatihan dan label untuk masing-masing)maka 

didapat : 

 
Data traning disimpan dan diberi index label sebagai 

berikut : 

37%Afrizal Zein%Afrizal Zein%Afrizal Zein%Bpk. 

Darsono%Bpk. Darsono%Mr. Barak Obama%Mr. Barak 

Obama%Mr. Barak Obama%Bpk Darsono%Bpk 

Darsono%Bpk Jokowi%Bpk Jokowi%Bpk Jokowi%Bpk 

Darsono%Bpk Darsono%Bpk Darsono%Irish Bella%Irish 

Bella%Irish Bella%Irish Bella%Irish Bella%Irish 

Bella%Barak Obama%Barak Obama%Bpk Jokowi%Bpk 

Darsono%Bpk Afrizal Zein%Bpk Afrizal Zein%Bpk Afrizal 

Zein%Bpk Afrizal Zein%Bpk Afrizal Zein%Bpk Afrizal 

Zein%Bpk Afrizal Zein%Bpk Afrizal Zein%Bpk Afrizal 

Zein%Bpk Afrizal Zein%Afrizal Zein% 

Proses Penyimpanan Data Wajah 

Untuk proses pengambilan data. Jumlah data yang 

diambil untuk setiap wajah adalah dari 2 pemilik rumah 

diambil sebanyak masing-masing5 kali, dengan posisi 

yang berbeda-beda, jarak yang juga berbeda, 

kemiringan wajah yang berbeda pula. Dari setiap 

capture akan dilakukan proses awal seperti yang telah 

dijelaskan diatas.Kemudian hasil pemrosesan awal akan 

disimpan dalam format *.pgm, dikarenakan untuk 

memudahkan dalam perhitungan eigenvalue dan 

eigenvector untuk proses pembelajaran. Format *.pgm 

adalah sebuah matriks wajah yang berukuran 50 x 50. 

Matriks yang terdapat dalam fitur wajah pada gambar 3 

bernilai antara 0 – 255. Penyimpanan data wajah ini 

akan digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

mendapatkan nilai eigenvalue dan eigenvektor dari 

gambar. Setiap nilai dicatat. Kemudian dijumlahkan dan 

dibagi jumlah berapa kali melakukan percobaan untuk 

diambil rata rata untuk setiap wajah. Jadi ada 1 nilai 

hasil rata rata dari 10 kali percobaan untuk setiap wajah 

pemilik. Nilai inilah yang digunakan sebagai nilai acuan 

Setiap pemilik atau penghuni rumah telah disimpan data 

wajahnya dalam berbagai posisi dan ekspresi, dari 

frontal mengahadap ke depan sampai sudut kemiringan 

5˚ dan disimpan dalam satu class pemilik rumah. 

Sedangkan dalam class berbeda yaitu class bukan 

pemilik rumah terdapat banyak data wajah yang diambil 

secara acak. Jadi wajah yang tersimpan bukan hanya 

pemilik rumah saja, tetapi wajah bukan pemilik rumah 

sebagai sample dan pembanding. Pengambilan data 

wajah dalam class yang berbeda ini berguna untuk 

proses pengenalan wajah selanjutnya. 

Proses Penghitungan Eigenface 

Pada langkah ini informasi - informasi yang relevan dari 

data yang disimpan akan dilakukan tahap penghitungan 

eigenvalue dan eigenvektor baik dari citra wajah 

keseluruhan maupun dari 

elemen wajah. Jadi pada tahap ini dilakukan proses 

lokalisasi elemen wajah.Sifat simetri wajah dapat 

digunakan membantu proses PCA ini. Eigenvector 

masing-masing memiliki nilai yang sama seperti aslinya 

gambar itu sendiri dan dapat dipandang sebagai sebuah 
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gambar.Eigenvector ini merupakan covariance matriks 

karena itu disebut eigenface. Arah dari eigenvector itu 

dimana gambar dalam pelatihan ditetapkan berbeda dari 

gambar yang asli. Secara umum ini akan menjadi 

langkah komputasi mahal (bila keadaan 

memungkinkan), tetapi praktek penerapan eigenface 

berasal dari kemungkinan untuk menghitung eigenvector 

yang efisien, tanpa pernah dilakukan komputasi secara 

rinci. 

Proses Pengenalan 

Dalam proses pengenalan wajah ini menggabungkan 

antara metode Euclidean distance dan k-nearest 

neighbor. K-nearest neighbor disini akan berguna dalam 

pembuatan class antara pemilik dan pencuri. Diagram 

alur keseluruhan dalam proses pengenalan wajah dapat 

dilihat pada gambar. 

 
Gambar 4 Proses pengenalan wajah sumber : Setya 
Bayu  
Pada gambar diatas adalah proses dimana pengenalan 

wajah dilakukan. Tren baru muncul, mengklaim untuk 

mencapai akurasi yang sebelumnya tak terlihat, adalah 

tiga dimensi pengenalan wajah. Teknik ini menggunakan 

sensor 3-D untuk menangkap informasi tentang bentuk 

wajah. Informasi ini kemudian digunakan untuk 

mengidentifikasi fitur khas pada permukaan wajah, 

seperti kontur soket mata, hidung, dan dagu. Satu 

keuntungan dari 3-D pengenalan wajah adalah bahwa 

hal itu tidak terpengaruh oleh perubahan dalam 

pencahayaan seperti teknik lainnya. Hal ini juga dapat 

mengidentifikasi wajah dari berbagai sudut pandang, 

termasuk tampilan profil. Bahkan teknik pencocokan 3D 

yang sempurna bisa menjadi sensitif terhadap ekspresi. 

Untuk tujuan itu kami menerapkan perangkat dari metrik 

geometri untuk mengamatii ekspresi sebagai isometries 

 
Pertama mendeklarasikan semua variabel suatu objek 

penting untuk menggunakannya: 

Image<bgr,> currentFrame; 
        Capture grabber; 
        HaarCascade face; 
        HaarCascade eye; 
        MCvFont font = new 
MCvFont(FONT.CV_FONT_HERSHEY_TRIPLEX, 0.5d, 
0.5d); 
        Image<gray,> result, TrainedFace = null; 
        Image<gray,> gray = null; 
        List<image<gray,>> trainingImages = new 
List<image<gray,>>(); 
        List<string> labels= new List<string>(); 
        List<string> NamePersons = new List<string>(); 
        int ContTrain, NumLabels, t; 
        string name, names = null; 

Kemudian memuat haarcascades untuk deteksi wajah : 

face = new 
HaarCascade("haarcascade_frontalface_alt_tree.xml"); 
eye = new HaarCascade("haarcascade_eye.xml"); 
try 
{ 
    //Load of previus trainned faces and labels for each 
image 
    string Labelsinfo = 
File.ReadAllText(Application.StartupPath + 
"/TrainedFaces/TrainedLabels.txt"); 
    string[] Labels = Labelsinfo.Split('%'); 
    NumLabels = Convert.ToInt16(Labels[0]); 
    ContTrain = NumLabels; 
    string LoadFaces; 
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    for (int tf = 1; tf < NumLabels+1; tf++) 
 
    { 
        LoadFaces = "face" + tf + ".bmp"; 
        trainingImages.Add(new 
Image<gray,>(Application.StartupPath + 
"/TrainedFaces/" + LoadFaces)); 
        labels.Add(Labels[tf]); 
    } 
} 
catch(Exception e) 
{ 
    MessageBox.Show("Tidak ada wajah dalam database 
, Silahkan tambahkan wajah anda", "Triained faces 
load", MessageBoxButtons.OK, 
MessageBoxIcon.Exclamation); 
} 

Menginisialisasi capture device , dan window : 

grabber = new Capture(); 
grabber.QueryFrame(); 
  
Application.Idle += new EventHandler(FrameGrabber); 
button1.Enabled = false; 

kita menggunakan metode yang paling penting dan 

objek: DetectHaarCascade Dan Eigen Object 

Recognizer dan melakukan operasi untuk setiap wajah 

yang terdeteksi dalam satu frame: 

MCvAvgComp[][] facesDetected = 
gray.DetectHaarCascade( 
                  face, 
                  1.2, 
                  10, 
                  
Emgu.CV.CvEnum.HAAR_DETECTION_TYPE.DO_CA
NNY_PRUNING, 
                  new Size(20, 20)); 
 
                     
                    foreach (MCvAvgComp f in 
facesDetected[0]) 
                    { 
                        t = t + 1; 
                        result = 
currentFrame.Copy(f.rect).Convert<gray,>().Resize(100, 
100, Emgu.CV.CvEnum.INTER.CV_INTER_CUBIC); 
                         
                        currentFrame.Draw(f.rect, new 
Bgr(Color.Red), 2); 
 
 
                        if (trainingImages.ToArray().Length != 0) 
                        { 
                             
                        MCvTermCriteria termCrit = new 
MCvTermCriteria(ContTrain, 0.001); 
 

                        EigenObjectRecognizer recognizer = new 
EigenObjectRecognizer( 
                           trainingImages.ToArray(), 
                           labels.ToArray(), 
                           5000, 
                           ref termCrit); 
 
                        name = recognizer.Recognize(result); 
 
                             
                        currentFrame.Draw(name, ref font, new 
Point(f.rect.X - 2, f.rect.Y - 2), new 
Bgr(Color.LightGreen)); 
 
                        } 
}         

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dilakukan menggunakan webcam logitech 

quickcam S-5500 dengan resolusi 1,3 megapixel yang 

dihubungkan dengan notebook Axioo Intel Core I7 RAM 

8 menggunakan OS Windows 8.1  

Dengan 100 kali ujicoba untuk mendeteksi wajah 

berhasil terdeteksi sebanyak 94 kali benar dan 2 kali 

salah mengenali dan 4 tidak terdeteksi. Sehingga tingkat 

keberhasilan akurasi wajah ini sangat tinggi yaitu 

mencapai 94% 
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